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ABSTRACT

Angga Saputra, the Early Childhood Education According to Ibn
Qayyim al-Jauziyyah and Its implications potential development of
Children, Thesis, Yogyakarta: Study Program Early Childhood Education
State Islamic University of Sunan Kalijaga, 2018.

The background makes this study interesting is that we know in
today's family environment, early childhood education is still often
considered only as a form of hereditary tradition, but it is not to be trifled
concern for both parents. Because you need to know a child who will grow
behavior, attitudes and spoken, were all affected at the beginning of their
development an early age (the beginning of the development of the child).
Where that age requires the full attention of parents and guidance that is
conducive to supporting creativity in all fields and aspects that exist on the
potential of early childhood. Then education at an early age is an early
foundation for determining the success of a child when it grows up, not just
that in this case alsow to provide input regarding the education of children
in Islam, Ibn Qayyim al-Jawziyyah give great attention by presenting a
monumental work in educating children, which is the book of Tuhfah al-
Maudiid bi Ahkami al-Maulid.

The research in this thesis refers to the concept presented by Ibn
Qayyim al-Jauziyyah in the book "Tuhfah al-Maudiid bi Ahkami al-Maulad".
Taking the title of Early Childhood Education According to Ibnu Qayyim al-
Jawziyyah and implications on the development of children's potential. The
objectives of this study were are: 1) to know the concept of early childhood
education, according to lbn Qayyim al-Jawziyyah, 2) to know the
implications of the Early Childhood Education According to Ibnu Qayyim
al-Jawziyyah.

This research type research library (library research) that is
qualitatively using a naturalistic approach to search and find the sense or
understanding of phenomena in a setting that is contextual special and
hermeneutic approach, which is a process of examining the content and
purpose manifest from a text up to deepest meaning. With method contains
descriptive analysis is a method to analyze and describe the contents of the
object under study through sources involved in this study. As for the primary
data source of this thesis is the book of Tuhfah al-Maudiid bi Ahkami al-
Mauliid work of 1bn Qayyim al-Jawziyyah, while the secoundary data source
other books in the form of works of Ibn Qayyim al-Jauziyyah. The
researchers gathered data through documentation of data collection
techniques. Once the data is obtained, the researcher to process these data
by means of read and analyzed later concluded. Based on the results of
research conducted, are: 1) Early Childhood Education includes 2 period:
(a) The period of breastfeeding at 0-2 years of age who have a stage of
concern, namely: Giving attention to children with stimulus or stimuli
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individual, be it a child adzan on right ear and igomah on left ear, takhnik,
agiqgah, shaved, gave a good name, breastfeeding up to the age of two years,
and circumcision. (b) The Batuta at the age of 3-6 years is the concern of
parents in educating their children responsibility includes five aspects,
namely: educational responsibilities of faith, morals, social, physical and
intellectual. 2). Implications for early childhood education to the
development of children's potential, namely: (a) as the potential of the faith,
(b) an emotional potential, (c) the potential Intelektual, (d) the potential
moral, (e) the potential social and physical potential.

Keywords: Early Childhood Education, Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah, and
development the potentials of the Child.
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ABSTRAK

Angga Saputra, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Ibnu Qayyim
Al-Jauziyyah dan Implikasinya Terhadap Perkembangan Potensi Anak,
Tesis, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Latar belakang yang membuat menarik penelitian ini yaitu, dalam
lingkungan keluarga dewasa ini, Pendidikan Anak Usia Dini masih sering
dianggap hanya sebagai bentuk tradisi yang turun temurun, namun hal itu
sangat tidak boleh disepelehkan perhatiaanya bagi kedua orang tua. Karena
perlu diketahui seorang anak yang akan dewasa nanti baik perilaku, sikap
dan tutur katanya, itu semua dipengaruhi pada awal perkembangannya yaitu
usia dini (saat awal perkembangan anak). Dimana usia tersebut
membutuhkan perhatian penuh dari orang tua serta bimbingan yang kondusif
untuk menunjang kreativitasnya dalam segala bidang dan aspek-aspek yang
ada pada potensi Anak Usia Dini tersebut. Maka pendidikan yang dilakukan
pada usia dini merupakan pondasi awal untuk menentukan kesuksesan anak
ketika dewasa kelak. Bukan sekedar itu dalam hal ini juga untuk memberi
masukan mengenai seperti apa Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam,
sehingga Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah memberikan perhatian yang sangat
besar dengan menghadirkan karya monumental dalam mendidik anak, yaitu
kitab, Tuhfah al-Maudiid Bi Ahkam al-Mauliid.

Penelitian dalam tesis ini, mengacu pada konsep yang dipaparkan oleh
Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah. Dengan mengambil judul Pendidikan Anak
Usia Dini Menurut Ibnu Qayyim al-Jawziyyah dan implikasinya terhadap
perkembangan potensi anak. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah: 1) untuk mengetahui konsep Pendidikan Anak Usia Dini menurut
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, 2) untuk mengetahui implikasi Pendidikan Anak
Usia Dini menurut lbnu Qayyim al-Jawziyyah terhadap perkembangan
potensi anak.

Adapun yang menjadi jenis penelitian dalam tesis ini adalah penelitian
pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif. Dengan metode
deskriptif content analysis yaitu metode dengan menganalisis isi dan
mendeskripsikannya dari objek yang diteliti melalui sumber-sumber yang
terkait dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi sumber data primer tesis
ini adalah kitab, Tuhfah al-Maudiid Br Ahkam al-Maulid yang dipadukan
dengan versi bahasa Indonesia, Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap
Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa” yang di
terbitkan oleh pustaka Imam Syafi’i. Sedangkan sumber sekundernya berupa
kitab-kitab lain karya Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah dan buku-buku yang
berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini. Peneliti menghimpun data
melalui teknik pengumpulan data dokumentasi. Setelah data-data itu
diperoleh, peneliti mengolah data-data tersebut dengan cara dibaca dan
dianalisis kemudian disimpulkan. Berdasarkan hasil penelitian yang



dilakukan, adalah: 1) Pendidikan Anak Usia Dini meliputi 2 masa: (a) masa
menyusui pada usia 0-2 tahun yang memiliki tahapan perhatian yaitu:
memberikan perhatian pada anak dengan stimulus atau rangsangan individu,
baik itu mengadzankan anak di telinga kanan dan igomah di telinga Kiri,
men-tahnik, mengagigah, mencukur rambut, memberi nama yang baik,
menyusui hingga usia dua tahun, dan mengkhitan. (b) pada masa usia 3-6
tahun adalah perhatian orang tua dalam mendidik anaknya meliputi 5 aspek
tanggung jawab yaitu: tanggung jawab pendidikan iman, akhlak, sosial, fisik
dan intelektual. 2). implikasi pendidikan anak usia dini terhadap
perkembangan potensi anak yaitu: (a) seperti potensi keimanan, (b )potensi
emosi, (c) potensi Intelektual, (d) potensi moral, () potensi sosial dan
potensi fisik.

Kata Kunci: PAUD, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dan Potensi-potensi Anak.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab ke huruf
Latin yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor: 158 Tahun 1987 atau
Nomor: 0543 b/u 1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
O Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z ha’ H Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di
bawah)
) Dad D De (dengan titik di
bawah)
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b Ta’ T Te (dengan titik di
bawah)
L Za’ Z Zet (dengan titik di
bawah)
‘ain ‘ Koma terbalik di atas
Gain G Ge
- Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Min M Em
8 Nun N En
) Wawu w We
° Ha’ H Ha
3 Hamzah ) Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

(piaia ditulis Muta’aqqidin
53¢ ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

-

ain ditulis Hibbah
L ditulis Jizhah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki aslinya) Bila diikuti dengan kata
sandang “al”’serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”

REPRWES | ditulis | Karamah al-Auliya
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2. Bila ta’ marbuta atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis “t”

‘ hall 38 ditulis Zakatul fitri
D. Vokal Pendek
Kasrah i
Fathah a
dammah u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
fathah + ya’ mati ditulis A
kasrah + ya’ mati ditulis I
dammah + wawu ditulis U
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis Ai
fathah + wawu mati ditulis Au

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
Al ditulis a’antum
e ditulis widat
A3 SG ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti Huruf Qamariyah

oAl
bl

ditulis
ditulis

Al-Qur’an
al-Qiyas
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b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan
huruf | (el)-nya.

elaudl ditulis as-Sama
A ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

o2 Al 55 ditulis Awi al-furl
Al Jal ditulis Ahl as-sunnah
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MOTTO

PEECA TP OR DU R R RSV I I P B PP A

Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah saw bersabda: "Setiap anak lahir (dalam
keadaan) fitrah, Kedua orang tuanya (memiliki andil dalam) menjadikan

anak beragama Yahudi, Nasrani, atau bahkan beragama Majusi !

! Imam al-Bukhéri, Shahth al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn Katsir_al-Yamamah,
1987), Kitab al-Jandiz, Bab idz& aslam al-shabiyyu fa mata hal yushalli ‘alaih, Hadis
Nomor 1293, Jilid I, him. 456.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya mewariskan nilai, yang akan menjadi
penolong dan menuntun dalam menjalani kehidupan, dan sekaligus untuk
memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia. Dengan demikian tanpa
pendidikan, generasi manusia sekarang tidak akan berbeda dengan
generasi manusia masa lampau, dan generasi yang akan datang (anak
keturunan kita) tidak akan berbeda dengan generasi kita sekarang, bahkan
mungkin saja akan lebih rendah atau lebih jelek kualitasnya.'

Adapun pendidikan itu, dapat berlangsung melalui pendidikan
dalam ruang lingkup keluarga yang merupakan pendidikan yang pertama
dan utama. Keluarga merupakan unit terkecil yang terdiri atas kepala
keluarga (ayah), ibu dan anak. Dengan demikian, keluarga juga dapat
dikatakan sebagai masyarakat dalam lingkup mikro. Dalam keluarga yang
mula-mula terdiri ayah dan ibu akan terjalin interaksi edukatif dan
bahkan meluas ke lingkungan masyarakat.’

Dalam proses pendidikan, anak sebelum mengenal masyarakat
yang lebih luas dan mendapat bimbingan sekolah, terlebih dahulu
memperoleh perawatan dan bimbingan dari kedua orang tuanya.
Perawatan dan bimbingan tersebut dengan dilandasi penuh edukatif yang
diberikan kedua orang tua, kemudian disusun pengaruh yang lain, seiring
dengan Sabda Rasulullah SAW yang intinya bahwa setiap anak itu lahir
dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan

ia Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Dari kedua orang tua terutama ibu, dan

' Mansur, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama,
2001), him. 1

2 Mansur, Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2014), him. 2.



untuk pertama kali pengaruh dari sesuatu yang dilakukan ibu itu secara
tidak langsung akan membentuk watak atau ciri khas kepada anaknya.’
Mengingat orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama
maka, orang tua bertanggung jawab untuk mengajari, mengarahkan,
membimbing dan mendidik mereka agar menjadi anak yang sholeh dan
sholeha. Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah menjelaskan bahwa Abdullah bin
Umar RA pernah memberikan tausiyahnya yang berbunnyi, “Didiklah
anakmu, karena engkau bertanggung jawab, engkau akan ditanya, apa
yang engkau ajarkan kepadanya, ia akan ditanya tetang bakti
kepadamu”.*
Imam Ibnu Qayyim menegaskan tanggung jawab ini dalam ucapannya,

“Pada hari kiamat, Allah Swt. Bertanya kepada orang tua perihal
anaknya sebelum sang anak bertanya perihal orang tuanya. Karena,
selain orang tua mempunyai hak yang harus ditunaikan anaknya,
anak juga mempunyai hak yang harus ditunaikan orang tua.
Barangsiapa tidak mengajari anaknya dengan sesuatu yang
bermanfaat, atau bahkan membiarkannya tanpa pendidikan, berarti
ia telah benar-benar merusak anaknya. Kebanyakan anak rusak
karena ulah orang tua yang mengabaikan pendidikannya dan tidak
mengajarkan kepadanya masalah-masalah fardu dan sunnah. Orang
tua menyia-nyiakan anaknya di masa kecil mereka, sehingga mereka
tidak mendapatkan manfaat apa-apa darinya. Akibatnya, ketika
anak-anak telah dewasa, mereka tidak memberikan manfaat apa-apa
kepada orang tuanya. Sebagian anak memberikan alasan mengapa
mereka durhaka kepada orang tua mereka, “ayah, engkau telah
durhaka kepada aku tatkala aku kecil, kini setelah aku dewasa, aku
pun durhaka kepada mu. Engkau telah menyianyiakan ku pada saat
aku masih anak-anak. Kini aku pun menyia-nyiakan mu pada saat
engkau menjadi tua-rentah.’

Dari pernyataan Ibnu Qayyim di atas dapat disimpulkan bahwa

ketika orang tua tidak memperlakukan anaknya dengan kasih sayang,

8 Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, Al-Tarbiyah Al-Islamiyah, (Kairo: Darul
Qouniyah, 1964), him. 116

4 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, “Tuntunan Rasulullah dalam Mengasuh Anak”,
Terj. Tuhfatul Maudud Bi Ahkamil Maulud oleh Nabhani Idris (Jakarta: Studia Press.
2009) cet. I, him. 3

5 Ibid, him., 162



bijaksana dan tidak mendidik anaknya dengan baik khusushya yang
berkenaan dengan masalah-masalah yang fardhu maupun yang sunnah
yang haram dan yang halal, serta menyia-nyiakannya maka anak pun
ketika ia dewasa nanti akan acuh terhadap orang tuanya, dan anak juga
akan mewarisi sifat acuhnya kepada anak-anaknya kelak.

Menurut Ahmad Tafsir untuk mencapai ekspektasi yang mulia
tersebut, maka orang tua sebagai pendidik pertama dan utama, harus
melaksanakan pendidikan dengan baik di lingkungan keluarga. Caranya
adalah menciptakan lingkungan keluarga yang baik, menciptakan
keluarga yang sakinah, mengetahui tentang apa, bagaimana, dan kapan
mendidik anak dalam keluarga, minimal mereka mengetahui tugashya
sebagai pendidik.® Agar terciptanya suasana keluarga yang harmonis
menurut Asef Umar Fakhruddin syaratnya adalah orang tua tersebut
memiliki sumber kekuatan. Adapun sumber kekuatan tersebut adalah
kebijaksanaan sikap, kerendahan hati, berpikir terbuka, senantiasa
mengunakan bahasa cinta, dan selalu menampilkan keteladanan yang
baik.”

Mengingat pada masa kanak-kanak awal merupakan fase
perkembangan yang mempunyai karakteristik tersendiri, dan bukan hanya
semata-mata masa penantian untuk memasuki periode kanak-kanak akhir,
remaja dan dewasa. Sekarang lebih terkenal bahwa bayi sangat lebih
kompeten daripada pemikiran sebelumnya. Pada masa kanak-kanak awal
sesungguhnya sudah memiliki kemampuan untuk berpikir dan mengerti,
meskipun yang diberikan terhadap kenyataan ini dalam perencanaan

pelayanan pendidikan. Dalam penelitian kejiwaan sekarang telah

6 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, cet. Ke-11, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2014), him. 155.

"Asef Umar Fakhruddin, Terapan Quantum Learning Untuk Keluarga,
(Jogjakarta: Laksana, 2011), him, 113-114



menunjukan pentingnya masa kanak-kanak awal sebagai fase Kkritis
pertumbuhan dalam bidang, antara lain, perkembangan intelektual,
perhatian, konsentrasi, kewaspadaan, perkembangan kognitif dan
perkembangan sosial.® Maka dalam mengembangkan potensi anak
tersebut membutuhkan lingkungan yang baik dari orang dewasa terutama
keluarga seperti yang disimpulkan oleh Bloom dalam studi pentingnya
bahwa antara umur 2 sampai 10 tahun, anak-anak mengembangkan
kemampuan kognitif seperti bahasa dan keterampilan yang dipelajari dari
orang dewasa.’

Dalam perspektif Islam sendiri setiap anak yang lahir pasti
membawa potensi atau fitrah yang bukan hanya berhubungan dengan
keyakinan akan sang pencipta, akan tetapi setiap anak yang lahir juga
membawa potensi seperti, fisik, kognitif, afektif, emosional dan potensi
sosialnya.'® Untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak
maka sebagai seorang pendidik terutama bagi kedua orang tua agar dapat
memberikan pendidikan sedini mungkin bahkan dimulai sejak dalam
kandungan (prenatal). Tentu dalam mendidik anak pun orang tua di
tuntut harus memilih bekal pengetahuan bagaimana cara mendidik
dengan baik yang bisa mengembangkan semua potensi yang dimiliki oleh
anak sehingga menjadi generasi terbaik dan menjadi anak yang
dibanggakan oleh kedua orang tuanya. Pendidikan Anak Usia Dini
banyak dijelaskan oleh para akademisi, sehingga mereka rela menyisikan
lengan demi mengkaji, dan meneliti tentang Pendidikan Anak Usia Dini.

Diantara akademisi yang mengambil peran dalam hal ini adalah Maria

8 Imam Musbikin, Buku Pintar PAUD, (Yogyakarta: Laksana, 2010), him, 39.

9 Ibid, him., 39.

10°'H. Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia Seri Psikologi Islami, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003, him., 52



Montessori, George S. Morrison,!' Syekh Khalid Bin Abdullah Al-1k,!?

Abdullah Nashih ‘Ulwan,'* Mansur,'* dan lain-lainya.
Dari sekian tokoh yang memperhatikan hal ini, peneliti memilih

pemikiran lbnu Qayyim al-Jauziyyah untuk diteliti, dalam sebuah karya
Ibnu Qoyyim tersebut, yaitu Kitab yang berjudul ,“ Tuhfatul Maudud Bi
Ahkam Maulud, Terj, Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap
Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa”."> Kitab
tersebut merupakan kitab klasik yang mengunakan pendekatan Al-Qur’an
dan Hadist sebagai landasan utama dan bukan hanya itu sajak pemikiran
beliaupun dalam Kitab ini relevan dengan keadaan zaman sekarang, serta
menarik untuk diteliti baik dari segi kedokteran, psikologi maupun
Implikasinya terhadap perkembangan potensi anak.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah adalah seorang ahli figih dan seorang
ahli fatwa, namun beliau juga sangat memperhatikan pendidikan pada
anak baik, dalam kandungan (prenatal) sampai dewasa. Perhatian
tersebut di ekspresikan melalui tulisannya yang berjudul Tuhfatul al-
Mauduud bi Ahkami al-Mauluud ini. Maka, tidak heran lagi pemikiran
beliau yang dituang dalam karyanya ini menjadi banyak rujukan para
penulis seperti; Syekh Khalid Bin Abdullah Al-lk dalam karyanya yang
berjudul “Kitab Figh Mendidik Anak” dan Abdullah Nashih ‘Ulwan
dengan karyanya yang berjudul “Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam

dan masih banyak lagi penulis lain yang menukil kitab ini sebagai

" Geoge S. Morrison, Pendidikan Anak Usia Dini Saat Ini, Terj. Yudi Santoso,
Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016)

12 Syekh Khalid Bin Abdullah Al-Ik, Kitab Figh Mendidik Anak, Terj. Dwi dan
Aguk, Cet. Ke-1 (YYogyakarta: Diva Press, 2012).

3 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Syaikh Thsan Al-Utaibi, Pendidikan Anak Dalam
Islam, Terj. Arif Rahman Hakim, cet. Ke-7, (Solo: Insan Kamil, 2016).

4 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, Cet. Ke-V (yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 20014).

5 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, “Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap
Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa”, Terj. Tuhfatul Maudud Bi
Ahkamil Maulud oleh Harianto, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-syafi’i, 2012).



rujukannya. Dalam kitab ini membahas dengan jelas pendidikan seperti
apa yang pertama kali dilakukan oleh orang tua ketika anak dilahirkan
pertama kali didunia sampai ia berusia dewasa.

Dari pernyataan dan keterangan diatas Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah
sangat memperhatikan tentang pentingnya pendidikan anak sehingga
berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
peneliti tertarik untuk membahas masalah ini dalam sebuah tesis dengan
judul, PENDIDIKAN ANAK USIA DINI MENURUT IBNU QAYYIM
AL-JAWZIYYAH DAN  IMPILIKASINYA  TERHADAP
PERKEMBANGAN POTENSI ANAK.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pendidikan Anak Usia Dini Menurut lbnu Qayyim al-
Jauziyyah?
2. Bagaimana Implikasi Pendidikan Anak Usia Dini menurut lbnu

Qayyim al-Jauziyyah Terhadap Perkembangan Potensi Anak?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti tulis, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini untuk:
1. Mengetahui Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah
2. Mengetahui Implikasi Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah Terhadap Perkembangan Potensi Anak.
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Kegunaan dari penelitian ini akan mengungkap secara teori tentang
konsep Pendidikan Anak Usia Dini dan implikasinya terhadap

perkembangan potensi-potensi anak.



2. Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah tentang Pendidikan Anak Usia
Dini bisa menjadi ilmu dan masukan orang tua dalam mendidik anak
agar tidak salah dalam mendidik. Juga sebagai bahan pembelajaran
dan perbandingan dalam mendidik anak dengan penuh kasih sayang
dan suri tauladan yang baik.

3. Untuk kalangan akademis, penelitian ini berguna untuk menambah
litaratur dan rujukan tentang pengembangan potensi-potensi anak.
Sedangkan kegunaan penelitian ini secara praktis bisa dipergunakan
oleh berbagai kalangan untuk meningkatkan intensitas para motifator
dan da’i muslim sebagai landasan pijak dari konsep islam dalam

pelaksanaan training.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran peneliti mengenai kajian pustaka atas
penelitian terdahulu, peneliti telah mendapatkan hasil penelitian yang
berkaitan dengan tema ini, saya mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang terdiri dari:

1. Studi pustaka yang berjudul Pendidikan Prenatal Menurut lbnu
Qayyim Al-Jauziyyah dan Implikasinya Terhadap Perkembangan
Potensi Anak (Studi Kitab Tuhfah al-Maudid bi Ahkam al-Maulid),
tesis yang ditulis oleh Arief Rifkiawan Hamzah pada tahun 2016 yang
terdapat tiga rumusan masalah yaitu: a) Bagaimana konsep pendidikan
prenatal menurut lbnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam kitab Tuhfah al-
Maudzd bi Ahkami al-Maulzd? b) Bagaimana implikasi pendidikan
prenatal menurut lbnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam kitab Tuhfah al-
Maudid bi Ahkami al-Mauliad terhadap kursus calon pengantin? c)
Bagaimana implikasi pendidikan prenatal menurut Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah dalam kitab Tuhfah al-Maudad bi Ahkami al-Maulad
terhadap perkembangan potensi-potensi anak? Adapun kesimpulan

dari penelitian ini adalah a) Konsep pendidikan prenatal yang



ditawarkan oleh Ibnu Qayyim yaitu, dimulai dari pemilihan jodoh
dengan kriteria yang sangat sesuai dengan anjuran agama:
cantik/tampan, terhormat, dan subur. Selanjutnya adalah menikah,
anjuran memohon anak kepada Allah, masa kehamilan (untuk
mendapatkan keturunan dan menghindarkan dari perbuatan tercela)
dan pertumbuhan janin (nuthfah, mudghah dan ‘alagah, serta
terbentuknya segala organisme seperti telinga, mata, mulut,
tenggorokan), penentuan jenis kelamin, ketentuan Allah terhadap
Anak, kewajiban orang tua terhadap anak yang dikandung (memberi
makanan yang halal dan bergizi, mendesain lingkungan yang nyaman,
dan mendidik anak), dan hal-hal yang mempengaruhi pendidikan
prenatal. b) Pendidikan prenatal menurut Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah
tersebut berimplikasi terhadap kursus calon pengantin yang
dilaksanakan oleh lembaga yang berwenang. Implikasi tersebut berupa
implikasi secata teoritis dan praktis, adapun secara teoritis adalah
tujuan dan materi kursus calon pengantin lebih luas cakrawalanya,
yaitu berorientasi kepada pemilikan, perawatan, dan pengembangan
anak masa prenatal. Sedangkan implikasi secara praktis adalah:
suscatin lebih diperhatikan pelaksanaannya, partner kerjasama
suscatin lebih banyak, peminat suscatin akan lebih banyak, peserta
suscatin lebih memperhatikan pasangannya, tumbuhnya kesadaran
peserta dan memiliki, niat kuat membangun keluarga sakinah, suscatin
bisa menjadi gerakan untuk meminimalisir merebaknya LGBT, c)
Pendidikan prenatal yang termaktub dalam kitab Tuhfah al-Maudzd bi
Ahkami al-Maulzd ini berimplikasi terhadap perkembangan potensi
anak. Implikasi teoritis adalah perhatian terhadap potensi-potensi yang
Allah berikan itu ditunjukkan dengan pendidikan prenatal. Sedangkan
secara praktis, orang tua semakin intens untuk melaksanakan

pengembangan potensi anak, seperti potensi keimanan, potensi emosi,



potensi berpikir (otak), dan potensi fisik bisa berkembang
sebagaimana mestinya.!®

2. Dalam Jurnal yang di tulis oleh Janet Currie (2001) yang berjudul,
Early Childhood Education Programs. Jurnal of education, Vol. 15,
No. 2, 213-238. Jurnal ini menggambarkan bahwa Pendidikan Anak
Usia Dini sangatlah penting untuk dilakukan. Mengingat pada masa
usia dini merupakan masa ke emasan (golden ege) yang memiliki
karakteristik seperti rasa ingin taunya yang sangan besar. Maka dalam
hal ini pendidik harus bisa mengembangkan potensi anak baik
kognitif, maupun sosial-emosionalnya untuk kesiapan mereka untuk
memasuki sekolah dasar. Dengan memulai memberikan gizi yang
baik, serta stimulus-stimulus yang bisa mengembangkan semua
potensi anak seperti: memberikan permainan yang memiliki nilai
pendidikan atau fasilitas lainnya. Dalam hal ini sangatlah memberikan
pengaruh bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Agar ketika
mereka memasuki sekolah dasar anak sudah memiliki bekal dan
kesiapan untuk belajar.!”

3. Kajian pustaka dari Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Atabik dan
Ahmad Burhanuddin (2015) tentang, Konsep Nashih Ulwan Tentang
Pendidikan Anak. Jurnal Elementari, Vol.3 No. 2 Juli-Desember,
2015. Dalam Jurnal ini berbicara tentang konsep pendidikan anak
menurut Nasih Ulwan. Dalam jurna ini Nashih Ulwan mengatakan
bahwa yang paling penting dan dirawat tanggung jawab dengan Islam
adalah tanggung jawab pendidik untuk anak-anak. Mereka berhak

menerima bimbingan, pengajaran, dan pendidikan dari mereka.

6 Arief Rifkiawan Hamzah, dengan Judul Penelitian, Pendidikan Prenatal
Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dan Implikasinya Terhadap Perkembangan Potensi
Anak (Studi Kitab Tuhfah al-Maudid bi Ahkami al-Maulzd), (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2016).

17 Janet Currie, “Early Childhood Education Programs”, dalam Jurnal of
education, University of California at Los Angeles, Vol. 15, No. 2, September 2001.
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Pendidik disebut di sini selain orang tua, juga termasuk guru di
sekolah formal, di antara para guru dalam pendidikan anak-anak.
Secara eksplisit Nashih Ulwan 5 metode pendidikan yang
disarankannya, yaitu: 1) Pendidikan dengan contoh atau keteladanan,
2) Pendidikan dengan metode pembiasaan (pengulangan). 3)
Pendidikan dengan nasihat, 4) pendidikan dengan memberikan
perawatan dan pengawasan. 5) Pendidikan melalui hukuman. Ulwan
penekanan pada pendidikan anak; 1) Perhatian dalam hal iman pada
anak-anak. 2) Perhatian dalam hal moral. 3) Perhatian mental dan
intelektual. 4). Perhatian dalam hal fisik . 5) Perhatian dalam hal
psikologi anak. 6) Perhatian dalam hal mengembangkan sikap sosial

anak.'®

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tesis ini

adalah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library
research), mengingat pengumpulan data dan informasi dilakukan
dengan bantuan berbagai macam sumber berupa karya tulis seperti:
buku, majalah, surat kabar, internet, jurnal, dan literatur lain yang

memiliki keterkaitan dengan tema kajian.””

. Pendekatan Penelitian

Untuk memahami permasalahan yang dibahas, peneliti

menggunakan pendekatan filosofis.?* Berfikir secara filosofis tersebut

8 Ahmad Atabik dan Ahmad Burhanuddin, “Konsep Nashih Ulwan Tentang

Pendidikan Anak. Jurnal Elementari, Vol.3 No. 2 Juli-Desember, 2015.

9 Sri Esti Wuryani Djiwandoro, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Grasindo,

2008), him. 181

20 Muh Agus Nuryatno dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas

Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. 48
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selanjutnya dapat digunakan dalam memahami ajaran Agama, dengan
maksud agar hikmah, hakikat atau ini adalah ajaran agama dapat
dimengerti dan dipahami secara seksama.?! Yaitu pendekatan yang
berusaha merenungkan dan memikirkan untuk mengabil hikmah
mengenai pemikiran lbnu Qayyim yang berkaitan dengan Pendidikan
Anak Usia Dini dan Implikasinya terhadap potensi anak.
. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pendidikan Anak Usia Dini
menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah yang terdapat dalam kitab,
Tuhfah al-Maudiid Bi Ahkam al-Maulid, dipadukan dengan versi
Indonesia yang berjudul, Hanya Untukmu Anaku Panduan Lengkap
Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa” yang di
terbitkan oleh pustaka Imam Syafi’i,. Hal ini dikarenaka keterbatasan
peneliti dalam memahami Bahasa Arab. Maka peneliti sandingkan
dengan buku terjemahannya tersebut.
. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis memperoleh data dari berbagai
sumber kemudian sumber data tersebut diklasifikasikan menjadi data
primer dan data skunder. Adapun yang menjadi sumber data dalam
penelitian ini adalah:
a. Dada Primer
Data primer adalah literatur-literatur yang membahas secara
langsung objek permasalahan pada penelitian ini, yaitu berupa
karya dari Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah yang berjudul ,“ Tuhfah al-
Maudiid Bt Ahkam al-Mauliid, dipadukan dengan versi Indonesia
yang berjudul, Hanya Untukmu Anaku Panduan Lengkap
Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa” yang

2l Abuddi Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta, Rajawali Press, 2010), him., 28
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diterbitkan oleh pustaka Imam Syafi’i.?? Dimana peneliti banyak
menggunakan terjemahan sebagai sumber data primer dari pada
aslinya.
b. Data Skunder
Sumber data sekunder pertama berupa data-data tertulis baik
itu buku-buku, artikel, jurnal maupun sumber lain yang mengulas
tentang Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah dengan pembahasan
tentang konsep Pendidikan Anak Usia Dini. Kedua karya-karya
yang berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini serta
implikasinya terhadap potensi anak.
5. Teknik Pengumpulan Data
Mengingat data yang dikumpulkan oleh peneliti dari hasil karya
tulis berupa buku/kitab, maka dalam pengumpulan data ini peneliti
menelusuri, membaca, dan mencatat bahan-bahan yang diperlukan
untuk memperluka informasi yang berkaitan dengan pembahasan.?
Atau juga bisa kita katakan Teknik pengumpulan data yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data
dokumentasi. Dokumentasi adalah sebuah catatan peristiwa yang
sudah lampau. Dokumentasi yang bisa dijadikan sebagai data adalah
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.?*
Kaitannya dalam penelitian ini, peneliti menelusuri dokumen
primer berupa kitab yang ditulis oleh Abu Abdillah Muhammad bin
Abi Bakrin bin Ayyub Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah yang berjudul, ,*
Tuhfah al-Maudid Bi Ahkam al-Maulid, dipadukan dengan versi

Indonesia yang berjudul, Hanya Untukmu Anaku Panduan Lengkap

22 |bnu Qayyim Al-Jauziyyah, “ Tuhfah al-Maudiid Bi Ahkam al-Mauliid, Terj.
Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan
Hingga Dewasa”, oleh Harianto, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-syafi’i, 2012).

23Zet Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta, Yayasan Bogor
Indonesia, 2004), him. 3

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, Cet. Ke-10 (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 329
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Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa” yang di
terbitkan oleh pustaka Imam Syafi’i.
6. Teknik Pengolahan dan Analis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian kedalam pola,
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat merumuskan reflektif deskriptif dengan teknik content analysis
seperti yang diuraikan.”> Untuk mendapatkan data penelitian yang
valid. Maka data dari literatur-literatur baik primer maupun sekunder
diolah secara sistematis dalam bentuk dokumentasi yang setidaknya
dapat memberikan informasi penting tentang konsep pendidikan anak
usia dini menurut lbnu Qayyim Al-Jawziyyah. Setelah data-data itu
diperoleh, peneliti mengolah data-data tersebut dengan cara dibaca

dan dianalisis kemudian disimpulkan.

F. Sistematika Pembahasan
Bab | pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian,
sistematika pembahasan.
Bab Il Kerangka teori meliputi yaitu, mengenai teori pendidikan anak
usiadini, potensi anak dan pengembangannya.
Bab Il Biografi dan Karya Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah Bagian ini
terdapat dua sub tema, yaitu biografinya dan Karya-karya Ibnu
Qayyim Al-Jawziyyah.
Bab IV Pendidikan Anak Usia Dini menurut Ibnu Qayyim Al-
Jawziyyah dan implikasinya terhadap perkembangan potensi anak.
Bab ini terdiri dari tiga sub tema yaitu, Konsep Pendidikan Anak Usia

Dini menurut lbnu Qayyim Al-Jawziyyah dan implikasi Pendidikan

25 Lexy Moleong, Motodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 105
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Anak Usia Dini menurut lbnu Qayyim Al-Jawziyyah terhadap
perkembangan potensi anak.

Bab V penutup terdiri dari dua sub tema, yaitu pertama kesimpulan
dan yang kedua saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan analisis yang peneliti
kemukakan, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan Anak Usia Dini menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
merupakan konsep Pendidikan Anak Usia Dini yang diterapkan
kepada anak usia sebelum umur tujuh tahun. Di mana konsep
pendidikan ini menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah merupakan
pondasi awal bagi perkembangan pendidikan anak selanjutnya. Dalam
hal ini Ibnu Qayyim membagi konsep Pendidikan Anak Usia dini itu
menjadi dua masa yaitu: a) Masa menyusui usia 0-2 tahun dengan
memberikan perhatian pada anak melalui stimulus atau rangsangan
individu, mendzankan di telinga kanan dan lgomah ditelinga Kiri,
men-takhnik, mengagigah, mencukur rambut, pemberian nama yang
baik, menyusui hingga berusia dua tahun, dan mengkhitan. b) pada
masa usia 3-6 tahun adalah perhatian orang tua dalam mendidik
anaknya meliputi 5 aspek tanggung jawab yaitu: tanggung jawab
pendidikan iman, akhlak, sosial, intelektual dan fisik.

2. Pendidikan Anak Usia Dini menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah yang
termaktub dalam kitab Tuhfah al-Maudazd bi Ahkami al-Mauliad ini
berimplikasi terhadap perkembangan potensi anak. Secara teoritis,
implikasi tersebut adalah segala potensi yang dimilikinya seperti
potensi keimanan, potensi emosi, potensi intelektul, potensi moral,
potensi sosial dan potensi fisik bisa berkembang sebagaimana
mestinya apabila semua potensi itu diberikan stimulus beserta latihan
atau pembiasaan. Orang tua sebagai pendidik pertamah dan yang
utama yang diamanahi memegang kendali atas hal ini, harus mampu

memberikan pendidikan yang tepat dan baik, sehingga semua potensi

109
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yang dimiliki anak bisa berkembang. Sehinga potensi keimanan pada
anak menjadi lebih kokoh dan hal tersebut bisa membuat dirinya
selalu mengakui bahwa Allah adalah Tuhannya, dan dia akan selalu
bergantung kepada Allah terhadap segala kondisinya. Perkembangan
otaknya juga bisa dimaksimalkan, apa bila anak di beri makanan yang
bergizi baik lagi halal serta mengarahnya sesuai dengan bakat dan
minatnya mereka akan lebih cerdas dan berhasil dibandingkan dengan
teman-teman yang seumuran dengannya. Kecerdasan tersebut sebagai
dampak secara nyata dari pendidikan yang dilakukan oleh orang
tuanya, dia bisa cepat tanggap, paham, dan cepat menghapal sesuatu.
Begitu pula dalam perkembangan potensi yang lain seperti emosi,
sosial, moral, juga perkembangan potensi fisik. Jika orang tua mampu
mengembangkan semua potensi itu dengan pendidikan yang tepat
maka anak tersebut akan menjadi pribadi yang cerdas, berakhlak

mulia, beriman, dan serta menjadi anak yang kreatif.

B. saran

Berdasarkan dari paparan Pendidikan Anak Usia Dini menurut

Ibnu Qayyi Al-Jauziyyah yang telah peneliti simpulkan di atas, maka

peneliti perlu menyampaikan saran-saran untuk segenap umat Islam baik

di Indonesia maupun di Negara yang lainnya. Melalui tesis ini, peneliti

menyarankan khususnya sebagai berikut:

1. kepada setiap orang tua yang hendak memiliki anak, maka mereka

perlu memberikan pendidikan kepada anak sedini mungkin, karena
pendidikan ini merupakan pondasi utama bagi pendidikan anak
sampai mereka dewasa. Hampir setiap orang tua menginginkan
anaknya sesuai dengan harapannya, agar menjadi anak yang cerdas,
berakhlak mulia dan bertaiman. Mempunyai anak yang yang cerdas

dan beriman bukanlah perkara yang mudah, perlu proses yang sangat
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panjang untuk mewujudkannya. Proses yang tidak bisa dilewati oleh
siapapun kecuali dengan memberikan pendidikan yang baik dan tepat.
. Bukan hanya orang tua saja dalam hal ini tetapi Pemerintahan baik
pusat maupun daerah dari tingkat tinggi sampai tingkat rendah
dihimbau untuk turut mendukung dalam upaya menanamkan
pendidikan agama pada anak usia dini dengan menyediakan
perangkat, sarana maupun pra sarana yang memadai.

. Semua pihak yang memiliki pengaruh dalam menanamkan pendidikan
agama pada Anak Usia Dini seperti, masyarakat dan pendidikan forma
beserta pendidikan non-formal hendaknya bersinergi dan berkerja
sama dalam membimbing dan mengarahkan serta mengembangkan

potensi-potensi yang ada di dalam diri anak.
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